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Abstrak  
Bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang sangat dibutuhkan sekarang ini. Selain dalam ranah 
pendidikan, bahasa Inggris sering digunakan di tempat kerja dan sebagai alat komunikasi satu sama 
lain.  Untuk meningkatkan kemahiran Bahasa Inggris mereka, siswa memerlukan keterampilan mem-
baca dan menulis di atas segalanya. Pada dasarnya kemampuan literasi ini sudah harus dimiliki siswa 
sejak awal memulai pendidikan. Selain literasi, pemberian media pembelajaran yang sesuai juga dapat 
menunjang keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar Bahasa Inggris dikelas.  Metode 
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan melakukan observasi kelas dan interview siswa se-
bagai partisipan. Dari hasil observasi dan interview, ditemukan bahwa media pembelajaran, motivasi 
belajar serta rendahnya kemampuan membaca siswa merupakan alasan utama terhambatnya pembela-
jaran Bahasa Inggris mereka di kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian metode 
serta media yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa akan meningkatkan proses pembelajaran 
bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar. Implikasi dari temuan artikel ini diharapkan dapat menjadikan 
pembelajaran bahasa Inggris menyenangkan bagi siswa, serta membantu mereka meningkatkan ket-
erampilan membaca dengan memanfaatkan buku bacaan bergambar sebagai media pembelajaran. 
 
Kata Kunci: kemampuan literasi, motivasi belajar siswa, pembelajaran bahasa asing 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era sekarang ini, kemampuan 

berbahasa Inggris sangat dibutuhkan 

bahkan bisa menjadi suatu keharusan un-

tuk menguasainya. Pembelajaran bahasa 

asing juga dapat membantu kita dalam 

berkomunikasi, mengemukakan gagasan 
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dan pendapat serta berpartisipasi dalam 

kegiatan masyarakat maupun dalam 

ranah internasional. Menurut Auranissa 

Hernanda et al., (2022) “Mengingat sta-

tusnya sebagai bahasa Internasional 

kedua dan dunia teknologi yang terus 

berkembang, sudah sepatutnya setiap 

orang mempelajari bahasa tersebut agar 

suatu saat nanti mampu bersaing dengan 

bahasa lain di era yang semakin canggih 

ini.” Beberapa orang percaya bahwa bela-

jar bahasa asing tidaklah rumit. Me-

mahami arti kata-kata dan makna men-

dasarnya sangat penting dalam mempela-

jari suatu bahasa, bukan hanya bagaimana 

mengucapkannya. Salah satu aspek 

perkembangan bahasa adalah berbicara. 

‘Speak” berarti berbicara dalam bahasa 

Inggris. Tindakan berbicara memung-

kinkan kita untuk mensimulasikan in-

teraksi dengan dunia, yang dapat diter-

jemahkan dan diproses di otak kita pada 

waktu yang berbeda. Namun, tidak jarang 

juga siswa yang kesulitan mempelajari 

pengucapan pada beberapa kata dalam 

bahasa Inggris. Agus (2023) menyatakan 

bahwa kesulitan mengucapkan beberapa 

bunyi dalam bahasa Inggris yang tidak 

ada dalam bahasa ibu mereka, seperti 

bunyi "th" dalam kata-kata seperti "pikir" 

atau "ini". Kesulitan ini dapat terjadi 

dikarenakan kurangnya peran guru dalam 

memotivasi siswa dalam mempelajari ba-

hasa Inggris. Meskipun demikian, peran 

guru dalam belajar dan mengajar pen-

gucapan bukan hanya sekedar mem-

berikan umpan balik kepada siswa. Na-

mun, guru juga harus memotivasi dan 

membimbing siswa dalam kegiatan speak-

ing (Agustuna et al., 2019). 

Penggunaan bahasa Inggris di Indo-

nesia yang belum menjadi bahasa kedua 

setelah Bahasa Indonesia, tetapi masih 

menjadi bahasa asing (foreign language) 

juga dapat menjadi kendala lancarnya ke-

cakapan berbahasa Inggris bagi siswa 

(Andika & Mardiana, 2023). Sekilas, posisi 

bahasa Inggris di Indonesia sangat pent-

ing, karena bahasa Inggris diintegrasikan 

ke dalam kurikulum pendidikan dasar 

dan tinggi, serta TOEFL ditetapkan se-

bagai persyaratan penerimaan dan kelu-

lusan di banyak institusi pendidikan 

tinggi. Siswa memang perlu belajar bahasa 

Inggris, namun siswa di tingkat sekolah 

dasar masih senang bermain game, se-

hingga materi yang diajarkan hanya 

pengenalan dasar bahasa Inggris. Oleh ka-

rena itu, improvisasi sangat penting ketika 

mengajar bahasa Inggris kepada siswa 

sekolah dasar. 

Sasaran pada program ini merupa-

kan siswa yang masih memiliki tingkat ke-

mampuan literasi yang rendah pada ting-

kat sekolah dasar. Banyaknya siswa yang 

tinggal hanya bersama dengan kerabat, 

kurangnya waktu yang diberikan orang-

tua kepada anak dalam mempelajari lit-

erasi dasar juga dapat membuat mereka 

mengalami kesulitan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi mereka. Akibatnya, 

banyak dari mereka yang hingga pada 

tingkat akhir sekolah dasar masih belum 
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menguasai literasi terutama literasi Ba-

hasa Inggris. 

Belajar bahasa Inggris pada 

umumnya tidak terlalu sulit bagi semua 

siswa. Menurut Naria Fitriani & Sabarniati, 

(2021) Mayoritas siswa mulai belajar ba-

hasa baru, seperti bahasa Inggris, di 

sekolah dasar. Secara bertahap, siswa 

dapat mengembangkan keterampilan ber-

bahasanya dengan memfokuskannya se-

jak usia dini. Namun, ada beberapa siswa 

di kelas yang belum memiliki keterampi-

lan berbahasa Inggris. Hal ini dimung-

kinkan hanya dengan kemauan untuk 

belajar dan berlatih bahasa Inggris. Kursus 

bahasa Inggris ini diharap dapat menjadi 

wadah bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya dan lulusannya mampu 

berkomunikasi dan berdiskusi dengan 

Tingkat kemampuan membaca dan menu-

lis tertentu. Menulis dan membaca meru-

pakan salah satu factor penentuk keber-

hasilan seseorang pembelajar bahasa 

(Lestariningsih et al., 2022). Menurut 

Yansyah et al., (2021) “Tiga hal yang di-

anjurkan dalam mengenalkan bahasa as-

ing kepada anak: guru yang berkualitas, 

memahami teknik mengajar pada anak, 

sumber dan fasilitas belajar yang sesuai 

dan berkualitas, serta kurikulum yang 

baik, sederhana dan menarik”. 

Dengan diunggulkannya bahasa 

Inggris disekolah ini dapat membuat 

siswa menjadi lebih tertarik untuk 

mempelajari bahasa Inggris. Tetapi, hal ini 

akan menjadi kendala untuk mereka yang 

memiliki kesulitan ekonomi karena ma-

halnya biaya pelatihan seperti kursus ba-

hasa Inggris yang mahal membuat mereka 

kesulitan untuk mempelajari bahasa 

Inggris lebih dalam. Namun, dengan ma-

junya teknologi pada saat ini, ada berbagai 

cara alternatif bagi mereka untuk 

mempelajari bahasa Inggris tanpa harus 

mengeluarkan biaya yang mahal.  

Dalam artikel ini, peneliti berupaya 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menghambat siswa belajar bahasa Inggris 

di tingkat sekolah dasar. Tujuannya ada-

lah untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran bahasa 

Inggris dan untuk menyediakan bahan 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyempurnakan metode pengaja-

ran.   

Berdasarkan latar belakang yang te-

lah kita bahas, penelitian ini bertujuan un-

tuk mengetahui apa saja hambatan yang 

dialami siswa dalam mempelajari bahasa 

Inggris. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. penelitian kualiatatif bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalan mengenai masalah-masalah 

manusia dan sosial, bukan mendeskripsi-

kan bagian permukaan dari sebuah reali-

tas sebagaimana dilakukan penelitian 

kuantitatif dengan positivismenya (Fadli, 

2021). Metode ini digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini karena peneliti ingin 

mendeskripsikan hambatan-hambatan 
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yang dialami siswa ketika mempelajari ba-

hasa Inggris.  

Penelitian ini dilakukan di salah satu 

sekolah dasar yang berlokasi di Surabaya, 

Jawa Timur, Indonesia. Pengumpulan 

data untuk penelitian ini memakan waktu 

dari bulan Februari hingga Mei 2023.  

Peneliti didampingi oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) bertemu 

dengan pihak dinas Kota Surabaya serta 

Kepala Sekolah untuk melakukan sosial-

isasi mengenai program kampus mengajar. 

Setelah itu, DPL memberikan bimbingan 

kepada peneliti mengenai laporan awal, 

serta mingguan kepada peneliti. Adapun 

sharing session yang dilakukan sekali da-

lam dua pekan untuk DPL melakukan 

evaluasi dan menindaklanjuti apabila ter-

dapat kendala pada sekolah yang menjadi 

objek penelitian peneliti. 

Pengumpulan data dilakukan me-

lalui observasi dan wawancara kepada 

siswa mengenai apa saja faktor pengham-

bat yang mereka dapatkan selama 

mempelajari bahasa Inggris. Teknik eval-

uasi pada penelitian ini menggunakan tes 

non-objektif. Pada teknik ini peserta didik 

memberikan jawaban dengan opini nya 

sendiri yang berbeda satu dengan lainnya. 

Sering juga bentuk uraian ini disebut 

subjektif dikarenakan pada saat pelaksa-

naan dipengaruhi oleh faktor subjektifitas 

guru. Pada teknik ini peneliti 

menggunakan uraian bebas yang dimana 

peserta didik bebas untuk mejawab me-

lalui pendapatnya masing-masing.  

Partisipan penelitian ini adalah 4 

orang siswa kelas enam dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data 

snowball. Peneliti menggunakan instru-

ment observasi kelas selama 4 kali per-

temuan pembelajaran bahasa Inggris 

dikelas. Untuk mendapat jawaban dari 

pertanyaan penelitian dengan mewa-

wancarai 4 orang dari 19 orang siswa kelas 

enam dengan menggunakan teknik snow-

ball. Pertanyaan wawancara terdiri dari 8 

pertanyaan yang akan diberikan kepada 

siswa. Pertanyaan tersebut meliputi: 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan 

1. Apakah kalian mengalami kesulitan 
ketika mempelajari bahasa Inggris? 

2. Apa kesulitan yang kalian dapat? 

3. Bagaimana metode pembelajaran yang 
telah diterapkan oleh guru? 

4. Apakah kalian dapat memahami apa 
yang disampaikan oleh guru selama 
pembelajaran dilaksanakan? 

5. Apakah kalian suka mempelajari ba-
hasa Inggris ketika dirumah? 

6.  Apakah menurut kalian menguasai ba-
hasa Inggris itu penting? 

7. Media apa saja yang telah digunakan 
oleh guru selama pembelajaran 
dikelas? 

8. Menurut kalian, bagaimana cara untuk 
mendapatkan suasanya yang me-
nyenangkan ketika kita belajar bahasa 
Inggris? 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hal utama yang harus kita siapkan 

untuk mengembangkan kemampuan ber-

bahasa Inggris adalah: 
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a. Kemampuan Literasi oleh Setiap  

Individu 

Zaman yang terus berkembang juga 

menyebabkan tingkat literasi juga perlu 

dikembangkan (Wijayatiningsih et al., 

2021). Pendidikan mengarah pada tiga 

fokus pengembangan yaitu literasi, nu-

merasi, dan menulis untuk seluruh 

masyarakat Indonesia (Rahmawati et al., 

2022; Wardhani et al., 2022, 2023). Peserta 

didik perlu meningkatkan literasi untuk 

menunjang pembelajaran (Rahmawati et 

al., 2022; Wahyudi et al., 2023). Kemam-

puan membaca pada setiap siswa merupa-

kan salah satu keterampilan yang sangat 

dibutuhkan dalam mempelajari bahasa 

Inggris (Wahyuni, 2023). Selain itu, me-

mahami bacaan juga penting dalam pen-

capaian pembelajaran (Ortiz et al., 2021). 

Selain itu, dalam pembelajaran dapat ter-

laksana dengan baik dan terasa ringan bila 

menggunakan tahapan yang tepat 

(Istiantika et al., 2023). Rendahnya ke-

mampuan literasi pada siswa dapat men-

jadi penyebab merosotnya minat baca bagi 

siswa. Serta dapat menjadi masalah serius 

yang jika tidak ditangani maka akan 

mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia di Indonesia. Hal ini dapat terjadi 

karena kebiasaan membaca yang tidak te-

pat dapat diturunkan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya dalam suatu masyara-

kat, sehingga dapat menyebabkan 

Masyarakat kekurangan informasi (Qadir 

& Kavlu, 2022).  

Dalam observasinya, peneliti 

menemukan bahwa satu atau dua siswa 

hingga kelas enam masih memiliki pema-

haman membaca yang kurang memadai. 

Salah satu program yang dilaksanakan 

pemerintah adalah Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa 

yang diintegrasikan ke dalam kurikulum 

(Sagala, 2022). Proses peningkatan ke-

mampuan literasi pada siswa sangat sulit 

dilakukan terutama dalam literasi bahasa 

Inggris apabila tidak adanya sosialisasi. 

Salah satu cara untuk mencapai hal terse-

but adalah dengan menerapkan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Karena, kampanye 

literasi di sekolah dapat membantu 

meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis serta minat membaca siswa. 

Salah satu hal yang mendukung 

gerakan literasi di sekolah ini yaitu buku 

bacaan. Minimnya buku bacaan bergam-

bar terutama dalam bahasa Inggris dapat 

menghambat gerakan literasi ini. Salah 

satu cara yang bisa dilakukan agar 

gerakan literasi ini berjalan yaitu dengan 

menerapkan secara bergilir untuk setiap 

kelas. Gerakan literasi ini diharapkan 

mampu memberikan peningkatan pada 

kemampuan literasi setiap siswa. Pada 

penelitian Adini et al., (2023) membuk-

tikan bahwa kesulitan belajar pada mata 

pelajaran bahasa Inggris yang paling 

utama yaitu dalam aspek membaca (lit-

erasi) serta peran guru dalam mengatasi 

hambatan tersebut. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Literasi Bahasa Inggris 

di Kelas Secara Bergilir 

 

 
Gambar 2. Membaca Cerita Berdialog dengan 

Teman Sebaya 

 
b. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran juga dapat 

menunjang kemampuan siswa apabila 

sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

Banyak sekali media yang dapat 

digunakan oleh guru, salah satunya yaitu, 

dengan memanfaatkan buku cerita ber-

gambar yang berada di perpustakaan. 

Buku cerita bergambar adalah kumpulan 

cerita yang dilengkapi gambar yang mem-

bantu menjelaskan cerita.  

Buku cerita bergambar dengan dua 

bahasa yakni, Inggris dan Indonesia dapat 

mempermudah siswa untuk mempelajari 

serta memahami apa yang telah mereka 

baca. Melalui buku yang memiliki dua ba-

hasa ini, siswa dapat mengenal berbagai 

kosa kata baru dalam bahasa Inggris. 

Menurut Syafrizal & Haerudin (2018) se-

bagaimana dikutip dalam Tri 

Widyahening & Rahayu (2021) Mengajar 

bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar 

sangat berbeda dengan mengajar orang 

dewasa, sehingga guru perlu 

menggunakan strategi yang berbeda un-

tuk mendukung proses belajar mengajar. 

Selain itu, karena siswa sekolah dasar 

masih merupakan anak-anak yang suka 

bermain, saya berharap para guru lebih 

imajinatif dan kreatif dalam mengem-

bangkan strategi pengajaran agar pem-

belajaran bahasa Inggris lebih me-

nyenangkan. Kemungkinan inilah yang 

membuat banyak siswa enggan belajar ba-

hasaInggris. Dalam kasus yang peneliti 

hadapi, disetiap kelas belum memiliki me-

dia pembelajaran yang menunjang pem-

belajaran bahasa Inggris seperti, poster-

poster bahasa Inggris, buku bacaan bahasa 

Indonesia-Inggris dan juga audio.  

Kegunaan poster berbahasa Inggris 

ini sangat berpengaruh bagi keberlang-

sungan pembelajaran bahasa Inggris 

siswa. Poster dengan gambar dan juga 

warna yang menarik dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa. Menurut Tarigan 

& Listyani, (2021) Penggunaan poster 

dapat melatih kemampuan berbicara serta 

berpikir siswa secara kritis dalam 

mempelajari bahasa Inggris. Audio juga 

penting untuk dipelajari siswa pada awal 

pembelajaran bahasa Inggris. Karena, jika 

tidak ada audio siswa akan mengucap 

sesuai dengan tulisan saja tanpa menge-

tahui pengucapan yang tepat.  
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c. Metode Pembelajaran terhadap 

Siswa 

Metode pembelajaran juga ber-

pengaruh pada perkembangan belajar 

siswa dikelas. Masih digunakannya 

metode pembelajaran yang klasik dimana 

guru hanya memberikan siswa banyak 

kosa kata dan siswa diminta untuk 

menghafalnya, membuat antusias dan 

daya tarik siswa pada pembelajaran 

menurun. Hal ini hanya akan membuat 

metode pembelajaran monoton, apalagi 

jika tidak ada media pembelajaran yang 

sesuai untuk membangkitkan motivasi 

belajar siswa. Sebagian guru berpendapat 

bahwa, peran guru dalam proses belajar 

mengajar adalah mengembangkan 

metode komunikasi melalui kerja ke-

lompok, diskusi, ataupun bermain peran. 

(Feronica et al., 2021). Ada beberapa 

metode yang bisa dilakukan oleh guru un-

tuk anak usia dini yaitu:  

 

1) Metode TPR (Total Physical Response 

Methode) 

2) Long Term Memory Method 

3) Teaching English through Song 

4) Teach English with Game 

5) Teach English using Stories. 

Menurut peneliti, metode teaching 

English by using stories, song dan juga game 

cocok untuk digunakan pada responden.  

 

a) Teach English using stories 

Metode ini dapat membantu siswa 

untuk melatih serta meningkatkan ke-

mampuan literasi mereka. Guru dapat 

membentuk kelompok berisikan dua 

siswa pada setiap kelompok untuk mem-

baca buku bacaan berdialog. Selain itu, 

guru dapat menggunakan teks bacaan 

pada buku ajar siswa dan memberikan 

siswa kesempatan untuk tampil didepan 

teman kelasnya apabila kurang terse-

dianya buku bacaan bergambar pada per-

pustakaan sekolah. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dil-

akukan oleh (Nguyen, 2021) Teknik 

pengajaran yang paling sering digunakan 

adalah menggunakan cerita. Karena pada 

teknik ini memiliki kelebihan yaitu mem-

bawa suasana yang ada pada cerita men-

jadi hidup kedalam kelas serta membuat 

guru dan siswa tetap semangat. Cerita ha-

rus diberikan terlebih dahulu lalu 

didiskusikan bersama. Setelah siswa me-

rangkum isi dari cerita tersebut, siswa 

melakukan presentasi dikelas. Teknik ini 

mendapatkan respon positif dari murid 

serta dapat mencapai capaian yang di-

harapkan oleh guru kepada siswa. 

 

b) Teaching English through song  

Metode ini juga dapat membantu 

proses pembelajaran lebih menarik lagi. 

Lagu dan music menjadi aktivitas yang 

efektif dalam mempelajari bahasa, khu-

susnya untuk pelajar yang masih berusia 

muda dan sekolah dasar. Guru 

menggunakan music guna memberikan 

pengajaran serta konsep penting dengan 

cara yang menyenangkan. Selain itu, 

mengajar menggunakan music dan lagu 

juga dapat membantu guru dalam 
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mendapatkan perhatian siswa serta mem-

buat siswa lebih semangat dan fokus un-

tuk mempelajari bahasa Inggris dikelas  

(Kumar et al., 2022). Hal ini terbukti pada 

saat peneliti melakukan observasi dikelas 

yang dimana siswa lebih tertarik dan 

memperhatikan ketika mengajar 

menggunakan lagu. Selain itu, dit-

ambahnya gerakan juga dapat membuat 

suasana belajar lebih menyenangkan. Ten-

tunya lagu yang digunakan juga harus 

sesuai dengan umur siswa serta pemilihan 

lagu juga harus memperhatikan lirik yang 

ada. Menurut Khoiriyah, H., Waris, A. M., 

& Juhansar, (2019) Pemilihan lagu yang te-

pat juga sangat diperlukan untuk 

mempelajari pelafalan bahasa Inggris. Se-

tiap jenjang pendidikan memiliki pelafa-

lan bahasa Inggris yang berbeda. Pada 

tempo lambat (40-76 bpm) digunakan dit-

ingkat sekolah dasar. Pada tempo sedang 

(80-1-6 bpm) digunakan ditingkat sekolah 

menengah pertama dan (108-116 bpm) 

digunakan ditingkat sekolah menengah 

atas. Dan untuk tempo cepat (108-116 bpm) 

digunakan ditingkat universitas. 

  

c) Teaching English with games  

Metode ini membuat siswa kembali 

bersemangat. Metode ini dapat diberikan 

pada saat ice breaking ketika siswa terlihat 

mulai jenuh dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas. Ketika guru menggunakan 

metode ceramah, tidak jarang anak akan 

cepat bosan. Berbeda dengan gerakan dan 

lagu, hal ini akan menarik minat anak un-

tuk berpartisipasi. Salah satu permainan 

yang digunakan peneliti yaitu permainan 

watermelon song. Pada permainan ini, 

siswa dibagi menjadi empat kelompok 

dan masing-masing kelompok ber-

namakan nama-nama buah dalam Bahasa 

Inggris. Permainan ini juga dapat melatih 

fokus siswa karena setiap kelompok yang 

telah bernyanyi akan menunjuk kelompok 

lain secara acak. Menurut Maryam, (2020) 

Permainan bahasa yang komunikatif 

dapat membantu untuk memberikan 

situasi belajar dan mengajar menjadi lebih 

menarik. Pada permainan ini siswa dapat 

berinteraksi dengan teman untuk melatih 

kemampuan berbicara mereka. 

Hal ini relevan dengan penelitian ter-

dahulu yang dilakukan oleh Mawardiyah, 

(2023), dengan menggunakan metode 

kualitatif. Persamaan penelitian sebe-

lumnya dengan penelitian ini adalah se-

bagai berikut: 

 

1) Objek yang diteliti yaitu siswa 

sekolah dasar 

2) Kedua penelitian menggunakan 

metode kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah: 

a. Pada penelitian sebelumnya metode 

yang digunakan adalah dengan 

mengajak siswa dengan bermain 

peran seperti bermain drama, se-

dangkan penelitian ini 

menggunakan metode bermain 

dengan lagu. 

b. Pada penelitian sebelumnya mem-

berikan contoh media ajar untuk 
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menunjang pembelajaran bahasa 

inggris siswa yaitu dengan 

menggunakan gambar bersambung, 

sedangkan penelitian ini contoh me-

dia ajar untuk menunjang pembela-

jaran bahasa inggris yaitu 

menggunakan poster. 

 

 
Gambar 3. Membaca teks Bahasa Inggris pada 

Buku Ajar 
 

 
Gambar 4. Belajar Bahasa Inggris dengan Lagu 

dan Tarian 
 

 
Gambar 5. Bermain Permainan dengan Menya-
nyikan Lagu Bahasa Inggris (watermelon song) 

 
 

4. Simpulan 

Berdasarkan observasi yang dil-

akukan di salah satu sekolah dasar di Su-

rabaya, Indonesia yang juga disertai 

dengan wawancara bersama guru serta sa-

lah satu siswa kelas enam dapat diambil 

kesimpulan bahwa, media pembelajaran 

dan motivasi belajar adalah yang paling 

kuat mempengaruhi faktor penghambat 

siswa dalam mempelajari bahasa asing 

terutama bahasa Inggris. Hal ini dikare-

nakan setiap kesulitan yang dihadapi 

siswa didukung oleh media yang ada, se-

hingga kecil kemungkinan mereka putus 

asa. Media yang sangat disarankan dalam 

menunjang keberhasilan belajar siswa ber-

dasarkan dalam penelitian ini adalah au-

diovisual berupa video yang akan dita-

yangkan dilayar LCD sehingga dapat 

dilihat secara keseluruhan oleh siswa. 

Hasil yang didapat setelah peneliti 

melaksanakan program ini yaitu, dalam 

beberapa minggu siswa sudah memper-

lihatkan peningkatan dalam pembelajaran 

bahasa inggris. Seperti, mendapat tamba-

han kosakata baru, cara pengucapan juga 

sudah lebih baik dari sebelumnya. 
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